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MSMEs play an important role in the course of Indonesia's economic 

progress, particularly in Kedung Baruk Village, where numerous 

micro, small, and medium enterprises (MSMEs) thrive. However, some 

business actors in Kedung Baruk Village still fail to comprehend the 

significance of possessing business legitimacy, such as a Business 

Identification Number (NIB). To overcome this problem, activities 

aimed at increasing knowledge about legality were carried out to 

provide assistance to MSMEs in the process of making NIB through the 

Online Single Submission (OSS) website. This assistance includes 

assistance in collecting documents, filling out forms, and 

understanding the procedures involved in business legality and 

business registration in Kedung Baruk Village. 
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INTRODUCTION 

Artikel UMKM di Kelurahan Kedung Baruk memiliki peranan yang 

signifikan dalam pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan, dan pendapatan 

nasional di Indonesia. Bagi pelaku UMKM, memiliki legalitas usaha sangat penting 

sebagai bentuk izin yang memastikan kelangsungan operasional mereka. Perizinan 

dan legalitas komersial merupakan perlindungan hukum yang diperlukan dan 

persyaratan penting untuk mengembangkan usaha. Selain itu, para pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga perlu memverifikasi mutu produk dan 

layanan akhir, akibat mereka mempunyai tanggung jawab komersial terkait 

perizinan tersebut. Hal ini juga berlaku di Kota Surabaya, instansi yang berperan 

dalam penanaman modal dan penyediaan layanan terpadu adalah Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) merupakan badan yang 

bertanggung jawab atas izin usaha dan kegiatan wilayah tersebut. Sebagai badan 

yang berhak dalam perizinan di Kota Surabaya. DPMPTSP telah melakukan 

Upaya-upaya strategi untuk mendorong pemilik usaha agar tertib dalam mengurus 

administrasi perizinan usaha. Upaya yang dilakukan adalah melalui implementasi 

system Bernama Online Single Submission (OSS) yang memfasilitasi proses 

pembuatan legalitas usaha. (Furuhita et al., 2023) 

Perizinan Online Terpadu, yang dikenal juga sebagai Online Single 

Submission (OSS) merupakan pelayanan perizinan bisnis yang diatur oleh 

pemerintahan melalui dokumen elektronik yang terintegrasi. Pelayanan OSS berada 

dibawah pengawasan Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) yang 

merupakan bagian dari pemerintah. Dengan menggunakan website OSS, 
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masyarakat Bisa menyelesaikan perizinan usaha dengan cara yang mudah, efisien, 

dan tanpa perlu meninggalkan rumah. Namun, OSS memiliki tiga kategori utama 

berdasarkan ukuran bisnis, terdapat tiga kategori, yaitu bisnis kecil, bisnis 

menengah, dan bisnis besar. Setiap skala usaha akan mendapatkan perizinan yang 

berbeda. Perizinan Online Single Submission ditertibkan atas nama pimpinan 

Lembaga, mentri, bupati/walikota atau gubernur yang terkait. (Ika Wulandari & 

Martinus Budiantara, 2022) 

Di Kelurahan Kedung Baruk, terletak di Kecamatan Rungkut, Kota 

Surabaya, terdapat sekitar 150 UMKM yang beragam. UMKM di wilayah ini 

melikputi berbagai jenis usaha bisnis, seperti toko kelontong, makanan, minuman, 

kerajinan, pakaian, dan lain sebagainya. Legalitas usaha menjadi sebuah kebutuhan 

dan keberlanjutan usaha bagi usaha mikro. Menurut penelitian oleh (Kusmanto dan 

Warjio), pentingnya memiliki izin usaha bagi para pelaku usaha tidak hanya terkait 

dengan perlindungan hukum dan identitas usaha, tetapi juga dapat memberikan 

kemudahan dalam pemasaran usaha. Dengan memiliki izin usaha, suatu usaha dapat 

mencantumkan izin tersebut dalam produknya, sehingga konsumen akan merasa 

lebih percaya dan yakin saat membeli produk tersebut. Selain itu, keberadaan 

legalitas usaha juga memberikan rasa percaya diri bagi pelaku dalam 

mempromosikan usahanya. (Kusmanto et al., 2019) 

Pelaku usaha yang sudah memiliki legalitas usaha akan mendapatkan 

keuntungan antara lain memperoleh perlindungan hukum yang terjamin, diberi 

kemudahan untuk pengembangan usaha, membantu kelancaran memasarkan usaha 

(dalam negri dan luar negri) mempermudah mendapatkan akses keuangan, bersama 

dengan kemudahan memperoleh dukungan dan pelatihan usaha dari pemerintah. 

(Rezky et al., 2023). Beberapa hambatan yang menghalangi pelaku untuk memiliki 

izin usaha (1) mereka tidak mengetahui keuntungan yang didapat dari izin tersebut, 

(2) mereka masih berjuang untuk mendapatkan izin, dan (3) mereka tidak 

mengetahui bagaimana mempertahankan izin usaha. 

 

METHODS 

Kegiatan Bina Desa dilakukan dengan bentuk edukasi mengenai konsep 

Online Single Submission (OSS) dalam proses pembuatan NIB, serta pentingnya 

memiliki legalitas NIB dalam menjalankan bisnis. Selain itu, kegiatan ini juga 

memberikan pendampingan dalam proses pembuatan legalitas NIB dalam memakai 

Online Single Submission (OSS). Pelaksanaan kegiatan ini dijalankan melalui 

metode door to door, dimana tim langsung mengunjungi kediaman para pelaku 

UMKM. Berikut adalah implementasi pelaksanaan metode tersebut: 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

1. Observasi 

Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu pendataan yang dilakukan oleh tim kami 

secara mendatangi lokasi setiap UMKM yang beroperasi pada Kelurahan Kedung 

Baruk. Berdasarkan survei yang kami lakukan, data menunjukkan bahwa sebagian 

UMKM di Kelurahan Kedung Baruk belum memperoleh Nomor Induk Berusaha 

(NIB). 

 

  Observasi   Penyuluhan   Pelaksanaan 
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2. Edukasi mengenai signifikansi Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Kelompok kami memberikan penjelasan kepada pemilik berbagai jenis usaha 

tentang NIB dengan menawarkan bantuan dalam proses pendaftarannya melalui 

situs web OSS untuk UMKM yang belum memperoleh NIB, mereka diharapkan 

untuk mendaftarkan hasil dari produk-produknya. 

3. Pelaksanaan  

Selama kegiatan, fokusnya adalah meningkatkan kemauan pelaku UMKM agar 

mendaftarkan izin usahanya dengan pendampingan meliputi bantuan dalam 

pengumpulan dokumen, pengisian formular, pemahaman mengenai prosedur yang 

dilakukan dalam pembuatan NIB, dan terakhir mendapatkan dokumen NIB dari 

website OSS. `(Surabaya & Number, 2023). 

 

RESULTS & DISCUSSION 

       Kegiatan bina desa di Kelurahan Kedung Baruk memberikan kontribusi positif 

kepada UMKM. Jika suatu UMKM tidak memiliki perizinan yang memadai untuk 

produk atau usahanya, maka akan menghadapi berbagai hambatan dalam 

menjalankan usahanya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengurusan 

perijinan yang sesuai terhadap usaha yang berjalan, agar pelaku UMKM dapat 

memiliki kepercayaan terhadap Masyarakat. Salah satu bentuk bentuk legalitas 

yang diperoleh oleh UMKM Mega Salad yaitu melalui pendaftaran NIB. 

      Berdasarkan Peraturan Pemerintahan Nomor 24 Tahun 2018 Pasal 25 Ayat (1) 

mengenai Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik atau 

Online Single Submission (OSS), dijelaskan bahwa Nomor Induk Berusaha (NIB) 

merupakan identifikasi yang diberikan kepada Pelaku Usaha untuk mengoperasikan 

usahanya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. (Tafrilyanto et al., 2023). OSS 

merupakan system perizinan usaha, sistem OSS yang dikembangkan dan dijalankan 

oleh Pemerintah Pusat adalah platform terpadu yang menjadi pedoman utama 

dalam kegiatan bisnis. Salah satu kelebihan dari sistem OSS adalah penyediaan 

penyimpanan data yang terintegrasi dengan Nomor Induk Berusaha (NIB). Oleh 

karena itu, mendapatkan NIB melalui sistem OSS dapat dilakukan tanpa dikenakan 

biaya tambahan atau gratis. 

Gambar.1 Melakukan sosialisasi dan edukasi dalam pembuatan NIB 

Tahap pertama yang kami lakukan adalah sosialisasi dan edukasi dalam 

pembuatan Nomor Induk Berusaha dalam membuat Nomor Induk Berusaha (NIB) 

melalui website One Single Submission (OSS). Dalam rute tersebut, kami 
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menggunakan sistem door to door untuk mendatangi pelaku UMKM secara 

langsung. Kami memberikan edukasi mengenai pentingnya memiliki legalitas 

berusaha dalam mejalankan usaha, serta menjelaskan bahwa NIB juga merupakan 

persyaratan untuk mendapatkan dokumen NIB dari website One Single Submission 

(OSS).  

                 Gambar 2. Pendampingan pembuatan NIB melalui web OSS 

    Di tahap kedua, disediakan bimbingan dan pelatihan selama proses pendaftaran 

akun OSS. Tahap awal dalam pembuatan akun melibatkan kunjungan ke situs web 

OSS dan pengisian informasi pribadi untuk melakukan registrasi akun. Setelah itu, 

langkah berikutnya adalah mengisi data bisnis termasuk informasi Informasi 

pribadi pemilik bisnis, modal permulaan, dan pendapatan tahunan. 

    Tahap berikutnya adalah Mengirimkan data bisnis yang telah dimasukkan, lalu 

menanti verifikasi data dan proses akhir terbitnya sertifikat NIB. Berdasarkan studi 

sebelumnya oleh Mudiparwanto & Gunawan (2021), beberapa persyaratan 

dokumen yang diperlukan untuk mengurus izin usaha mencakup Nomor Induk 

Kependudukan (NIK) yang sesuai dengan informasi pada E-KTP, Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP), alamat email pemilik usaha yang masih berlaku, dan nomor 

telepon yang masih berfungsi. (Batubara, S.A., Tanwin, M.S., Yosephine, 2021). 

Setelah persyaratan terpenuhi dan dokumen sudah siap, tahap berikutnya dalam 

pengajuan Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk usaha mikro di Kelurahan Kedung 

Baruk adalah sebagai berikut:: 

1. Langkah pertama, akses halaman OSS 

2. Pilih opsi "Daftar" yang terletak di sudut kanan atas 

3. Pilih opsi "Pilih" pada bagian Usaha Mikro dan Kecil 

4. Dalam kolom Jenis Pelaku Usaha, pilih kategori usaha yang sesuai dengan 

status usaha Anda 

5. Isikan nomor ponsel yang aktif pada bagian Nomor Telepon Seluler dan tulis 

alamat email Anda pada kolom Alamat Email. Pastikan keakuratan nomor 

ponsel dan alamat email Anda. Setelah itu, klik opsi "Kirim Kode Verifikasi 

Melalui Email" 

6. Ketikkan enam digit kode verifikasi yang telah dikirimkan ke alamat email 

Anda. 

7. Masukkan nama lengkap anda sesuai dengan KTP 

8. Buat kata sandi yang akan dipakai untuk mengakses sistem OSS. dan klik 

“Konfirmasi” untuk mengirim semua data yang telah dimasukkan 

9. Isikan Nomor Induk Kependudukan, informasi Jenis Kelamin, Tanggal Lahir, 

dan Alamat lengkap, kemudian tekan tombol "Daftar" 
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10. Platform akan mengirimkan Nama Pengguna dan Kata Sandi anda pada email 

yang telah didaftarkan. Anda sekarang dapat menggunakan akun anda untuk 

masuk ke OSS 

Setelah berhasil membuat akun di website OSS, langkah selanjutnya adalah 

membuat NIB melalui  website tersebut. Berikut adalah langkah-langkah yang perlu 

diikuti: 

1. Langkah pertama, akses halaman OSS 

2. Pilih opsi “Masuk”. Selanjutnya, input username dan password, serta kode 

captcha dengan benar. Setelah itu, klik tombol “Masuk” 

3. Selanjutnya, klik opsi “Perizinan Berusaha” dan pilih opsi “Permohonan Baru” 

4. Lalu, isi formular “Data Pelaku Usaha” dengan lengkap dan akurat 

5. Berikutnya, lengkapi informasi dalam formular “Data Bidang Usaha” 

6. Selanjutnya, isi rincian informasi dalam formular “Data Detail Bidang Usaha” 

7. Lalu, lengkapi informasi dalam formular "Data mengenai Produk atau Jasa 

dalam Bidang Usaha" 

8. Berikutnya, periksa serta isi lengkap dokumen persetujuan lingkungan sesuai 

dengan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha (KBLI) 

9. Selanjutnya, baca dan pahami ketentuan yang berlaku. Jika sudah, tandai kotak 

“Pernyataan Mandiri” 

10. Terakhir, periksa draf perizinan berusaha. Anda telah berhasil memperoleh 

Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Gambar.3 Penyerahan Berkas Cetak NIB Kepada UMKM “Mega Salad” 

Pada tahap ketiga, menjelaskan prinsip-prinsip dasar penggunaan situs web OSS 

secara langsung, yang dimulai dengan memberikan sertifikasi NIB kepada UMKM 

Mega Salad dan menjelaskan kepada pelaku usaha potensi manfaat-manfaat setelah 

memiliki NIB. 

Contoh dokumen NIB yang sudah terdaftar: 
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Gambar 4. Contoh NIB “Mega Salad”. 

 

CONCLUSION 

Pelaksanaan kegiatan kami berjalan dengan baik, baik pada tahap sosialisasi 

untuk memberikan edukasi mengenai pembuatan NIB maupun selama proses 

pembuatannya. Proses pembuatan NIB dilakukan melalui sistem Perizinan Online 

Single Submission (OSS), dengan memberikan bimbingan kepada pelaku UMKM. 

Hal ini bertujuan untuk mendorong para pelaku UMKM agar dapat memahami 

pentingnya memiliki legalitas usaha, seperti NIB. Keberhasilan dalam memperoleh 

NIB diharapkan dapat memberikan manfaat berupa kemudahan akses pembiayaan 

dari lembaga keuangan serta mendukung perkembangan usaha mereka.. 
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